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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah perbedaamingkatan kemampuan
pemahaman matematis (KPM) dan kemampuan komuniksematis (KKM) yang
signifikan antara siswa yang mendapatkan pembafajanatematika dengan pendekatan
inkuiri terbimbing (PIT) dan siswa yang mendapath@mbelajaran dengan pendekatan
konvensional(PK). Penelitian ini dilakukan di SedolMenengah Pertama dengan level
menengah (sedang). Sampel penelitian adalah sisles K1l salah satu SMP Negeri di
Bandung Propinsi Jawa Barat dengan responden penelia adalah siswa sebanyak dua
kelas yang dipilih secara acak kelas dari dua b&klas yang ada. Hasil penelitian
menunjukkan: (1) pembelajaran matematika dengamgketan inkuiri terbimbing secara
signifikan lebih baik dalam meningkatkan kemampysmahaman dan komunikasi
matematis siswa ditinjau dari pembelajaran dandgaitkemampuan matematika siswa; (2)
Tidak terdapat interaksi antara faktor pembelajad@ngan faktor kategori kemampuan
matematis siswa menyangkut peningkatan kemampuaalmaman matematis siswa namun
terdapat interaksi antara faktor pembelajaran derfigitor kategori kemampuan matematis
siswa menyangkut peningkatan kemampuan komunikasemmatis siswa; (3) Siswa yang
pembelajarannya dengan pendekatan inkuiri terbighlsebagian besar bersikap positif
terhadap pembelajaran matematika dengan pendak&tan terbimbing.

Kata Kunci : Pendekatan Inkuiri Terbimbing, KemarmpuPemahaman Matematis,
Komunikasi Matematis

GUIDED INQUIRY APPROACH LEARNING
TO ENHANCE MATHEMATICAL UNDERSTANDING AND
MATHEMATICAL COMMUNICATION OF JUNIOR HIGH SCHOOL ST UDENTS

ABSTRACT. The aim of this research is to analysis the difiee significance in enhancing
between student's mathematical understanding angdntmication from a pretest-posttest
experimental control group design by using Guidguiry Approach Learning (PIT) and
Conventional Approach (PK). This study involvingI\h grader Junior High School in
Bandung, West Java. The result of the research shatv: (1) Guide Inquiry Approach
Learning (PIT) significantly were better to enhanoethematical understanding and
communication compare to approach learning danestst mathematical ability category;
(2) There was no interaction between approach ilegrfactor and students’ mathematical
ability category in enhancing students’ mathematicaerstanding, but there was interaction
between approach learning factor and students’ enadkical ability category in enhancing
students’ mathematical communication; (3) Studestale shown that more student’s have
positive perspective toward Guide Inquiry Approaelarning.

Keywords: Guide inquiry, mathematical understandibdity, mathematical communication
ability
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pemggta yang mempunyai
peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetataanteknologi, baik sebagai alat
bantu dalam penerapan-penerapan bidang ilmu laiupom dalam pengembangan
matematika itu sendiri. Penguasaan materi matemaliéh siswa menjadi suatu keharusan
yang tidak bisa ditawar lagi di dalam penataanrndden pengambilan keputusan dalam era
persaingan yang semakin kompetitif pada saat imiNa sayangnya, pencapaian prestasi
siswa dalam pelajaran matematika belum begitu mskama

Sampai dengan saat ini belum ada sesuatu datdastawyang dapat dijadikan bukti
bahwa hasil pembelajaran matematika di Indoneglatsberhasil baik. Berdasarkan laporan
Trends in International Mathematics and Sciencag(TIMSS) tahun 2000 (Gani, 2006),
Indonesia berada pada peringkat ke-34 dari 38 aatglam kontes matematika pada tingkat
internasional. Hal ini merupakan indikator yang ongokkan bahwa hasil pembelajaran
matematika di Indonesia belum mencapai hasil yaeignuaskan.

Rendahnya hasil pembelajaran matematika di Indangisebabkan oleh beberapa
faktor.Salah satu faktor penyebabnya, berkaitamaempembelajaran yang diselenggarakan
guru di sekolah. Widdiharto (2004) dan Tahmir (2007Wenyatakan bahwa pembelajaran di
Sekolah Menengah Pertama (SMP) cendertexy book orienteddan masih didominasi
dengan pembelajaran yang terpusat pada guru sedadterkait dengan kehidupan sehari-
hari siswa. Kebanyakan guru dalam mengajar masrankumemperhatikan kemampuan
berpikir siswa, atau dengan kata lain tidak menmpédngkan tingkat kognitif siswa sesuai
dengan perkembangan usianya.

Depdiknas (2006) menyatakan tujuan pembelajaraematika menurut Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) diantaranya adadglar peserta didik memiliki
kemampuan: menggunakan penalaran pada pola dgms#fiakukan manipulasi matematika
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atanjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika, mengkomunikasikan gagasan dengan sirtdl#l, diagram, atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah, sertalikiestkap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasann@hu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan peradiyi dalam pemecahan masalah.
SedangkanNational Council of Teachers of MathematigdCTM) (Wahyudin, 2008),
menetapkan standar-standar kemampuan matematidi gggg@ecahan masalah, penalaran
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dan pembuktian, komunikasi, koneksi, dan representeharusnya dapat dimiliki oleh
peserta didik.

Semua kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki sikela tidak serta merta dapat
terwujud hanya dengan mengandalkan proses pemiaglajang selama ini terbiasa ada di
sekolah kita, dengan urutan-urutan langkah sepkajarkan teori/definisi/teorema, diberikan
contoh-contoh dan diberikan latihan soal (Soej200). Proses belajar seperti ini tidak
membuat anak didik berkembang dan memiliki kemampuzernalar berdasarkan
pemikirannya, tapi justru lebih menerima ilmu seacgasif. Dengan demikian, langkah-
langkah dan proses pembelajaran yang selama inmuyau dilakukan oleh para guru di
sekolah adalah kurang tepat, karena justru akanbm&manak didik menjadi pribadi yang
pasif.

Hal senada diungkapkan oleh Turmudi (2008: 11) yangmandang bahwa
pembelajaran matematika selama ini kurang melilbatiawa secara aktif, sebagaimana
dikemukakannya bahwa “pembelajaran matematika sel@mndisampaikan kepada siswa
secara informatif, artinya siswa hanya memperabébrimasi dari guru saja sehingga derajat
“kemelekatannya” juga dapat dikatakan rendah”. @Bengembelajaran seperti ini, siswa
sebagai subjek belajar kurang dilibatkan dalam mekan konsep-konsep pelajaran yang
harus dikuasainya.Hal ini menyebabkan konsep-kongem diberikan tidak membekas
tajam dalam ingatan siswa sehingga siswa mudah dama sering kebingungan dalam
memecahkan suatu permasalahan yang berbeda dagi gamah dicontohkan oleh
gurunya.Akibat lanjutannya siswa tidak dapat menjawes, baik itu tes akhir semester
maupun Ujian Nasional.

Menurut Markaban (2006: 3), “tingkat pemahaman maté&a seorang siswa lebih
dipengaruhi oleh pengalaman siswa itu sendiri.”l iHaberarti pemahaman seorang siswa
dalam belajar diperoleh dari apa yang ia alamirdatembelajaran tersebut. Selanjutnya,
Bruner (Markaban, 2006) menyatakan, pembelajaratenratika merupakan usaha untuk
membantu siswa dalam mengkonstruksi pengetahuaalungroses, karena mengetahui
adalah suatu proses, bukan suatu produk. Hal jaiasedengan Vygotsky (Marhaeni, 2007)
yang menyatakan bahwa, konstruksi pengetahuanditemalalui proses interaksi sosial
bersama orang lain yang lebih mengerti dan pahaam gengetahuan tersebut. Proses
tersebut dimulai dari pengalaman, sehingga siswashdiberi kesempatan seluas-luasnya
untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang hdiragikinya. Dari beberapa pendapat

ini dapat diambil kesimpulan bahwa suatu pemahadia@roleh oleh siswa melalui suatu
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rangkaian proses yang dilalui oleh siswa saat &etign interaksi yang terjadi saat belajar
bersama orang lain, sehingga siswa dapat membeetgetahuan dan pemahaman dari apa
yang dialaminya.

Reys (Suherman.dkk, 2003) mengatakan bahwa matenrmagrupakan suatu bahasa.
Matematika sebagai suatu bahasa tentunya sangaiuttign untuk dikomunikasikan baik
secara lisan maupun tulisan sehingga informasi ydisgmpaikan dapat diketahui dan
dipahami oleh orang lain. Seperti apa yang dikekakaCockroft (Shadiq, 2004: 19)\\Ve
believe that all these percepcions of the usefslmésnathematics arise from the fact that
mathematics provides a means of communication whschpowerful, concise, and
unambiguous Pernyataan ini menunjukkan tentang perlunya géwa belajar matematika
dengan alasan bahwa matematika merupakan alat kkesuryang sangat kuat, teliti, dan
tidak membingungkan.

Kemampuan mengkomunikasikan ide, pikiran, ataupamdppat sangatlah penting,
sehinggaNational Council of Teachers of Mathemat{®CTM) (1989), menyatakan bahwa
program pembelajaran kelas-kelas TK sampai SMAsharemberi kesempatan kepada para
siswa untuk dapat memiliki: 1) kemampuan mengelsskma ide-ide matematika melalui
lisan, tertulis, dan mendemonstrasikannya serta gg@nbarkannya secara visual, 2)
kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan malugev ide-ide matematika baik
secara lisan maupun dalam bentuk visual lainnyakeé@hampuan dalam menggunakan
istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan dmwstrukturnya untuk menyajikan ide,
menggambarkan hubungan-hubungan dan model-modas$kit

Dari hasil penelitian Wahyudin (1999), banyaknyawsi yang menguasai pokok
bahasan tertentu dalam mata pelajaran matematikg dikuasai dengan baik oleh kurang
dari 50% siswa, atau apabila dipakai ukuran rat@a-raaka setiap pokok bahasan dalam mata
pelajaran matematika hanya dapat dikuasai denghroled 20% siswa. Lebih jauh bila kita
perhatikan dalam penelitian ini, pokok bahasan g#gonnmuang hanya dikuasai oleh 10%
siswa. Artinya penguasaan siswa terhadap pokokshahgeometri ruang jauh di bawah rata-
rata. Hal ini sangat mencemaskan bagi pendidikatematika di Indonesia, serta harus
segera dicari alternatif-alternatif solusinya.

Bila kita tinjau lebih jauh, kecenderungan siswgajanenguasai dengan baik pokok
bahasan geometri ruang tersebut di antaranya sisvemg menguasai dengan baik konsep-
konsep dasar matematika serta siswa kurang memaikguasaan materi prasyarat dengan
baik (Wahyudin, 1999). Sehingga kita perlu mempé&rbleonsep dasar geometri ruang
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tersebut dari awal yaitu konsep geometri bidangrdgang diawali dengan konsep garis dan
sudut serta pengenalan terhadap sifat-sifat badgtar, dengan memberikan pembelajaran
yang bersifat konstruktif sehingga dapat meningkatkpemahaman dan komunikasi

matematis siswa.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang mengamainpeonstruksivisme di mana
siswa membangun sendiri kemampuannya adalah pdadekeuiri yaitu suatu rangkaian
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada pregakibsecara kritis dan analitis untuk
mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suasalata yang dipertanyakan (Sanjaya,
2008). Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakuknelalui tanya jawab antara guru dan
siswa, karena pada pembelajaran inkuiri materijga tidak diberikan secara langsung,
tetapi siswa berperan untuk mengkonstruksi senpémngetahuannya, sedangkan guru
berperan sebagai fasilitator dan pembimbing siswtakubelajar.

Pembelajaran inkuiri adalah pendekatan pembelajayang bertujuan untuk
memberikan cara bagi siswa untuk membangun kecakagmakapan intelektual (kecakapan
berpikir) terkait dengan proses-proses berpikitekeif. Jika berpikir menjadi tujuan utama
dari pendidikan, maka harus ditemukan cara-caraukunhembantu individu untuk
membangun kemampuan itu (Wahyudin, 2008). Artinyalafoi pembelajaran ini siswa
diharapkan untuk dapat mengkomunikasikan hal-aabytelah dipahaminya dan yang ada
dalam pemikirannya untuk membangun suatu pengetajareg akan diperolehnya.

Langkah-langkah dalam pendekatan inkuiri yaitu, gagukan masalah, mengajukan
dugaan, mengumpulkan data, menguji dugaan (komjektudan merumuskan
kesimpulan.Sehingga untuk memfasilitasi langkalghah inkuiri tersebut dalam
pembelajaran ini hendaknya para siswa didorong kufiagaimana mereka memahami
masalah, selanjutnya berpikir bagaimana mereka raekam atau membuat suatu dugaan
sementara dari suatu gejala atau situasi. Kemudiswa dalam mengumpulkan data,
melakukan pengamatan dan penyelidikan untuk mekavejawaban atas dugaan yang telah
dirumuskan.

Menurut Galton (Ruseffendi, 2006), dari sekelompolak terdapat sejumlah anak-
anak yang berbakat hebat yang berada di atas kelosgulang yang jumlahnya sama dengan
anak-anak yang bodoh yang berada di bawah anak-gak sedang itu. Sehingga dari
sekelompok siswa, tentunya memiliki perbedaan kepuam individual yang menuntut guru
untuk memberikan perhatian yang berbeda-beda pelkait dengan pembelajaran inkuiri

yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk mersmdkn mengkonstruksi sendiri
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pengetahuannya, Tim MKPBM (2001) menyatakan balwmiak semua anak mampu

melakukan inkuiri (penemuan) dan apabila guru meikde bimbingan tidak sesuai dengan
kesiapan intelektual siswa, ini dapat merusak strugengetahuannya, dan bila bimbingan
diberikan terlalu banyak dapat mematikan inisiggain Untuk menciptakan proses

pembelajaran yang mampu mengoptimalkan potensasiswka faktor kategori kemampuan
siswa perlu menjadi bahan pertimbangan dan perhateama bagi guru. Perhatian tersebut
terutama ditujukan pada antisipasi untuk melakukégrvensi yang perlu dilakukan sesuai

dengan latar belakang kemampuan siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dangendekatan kuantitatif. Pada
penelitian ini ada dua kelompok subjek penelitiaituy kelompok eksperimen melakukan
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan irtkdimbing dan kelompok kontrol
melakukan pembelajaran dengan pendekatan konvehsiB@esponden sampel penelitian
terdiri dari dua kelas siswa kelas VIl SMP yangilthsecara acak dari dua belas kelas yang
ada, dan kemudian dipilih satu kelas untuk kelaspekmen dan satu kelas untuk kelas
kontrol.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adaRtetest-Postest Control Group
Design” (Desain Kelompok Pretes-Postes). Desain penelitlin digunakan karena
penelitian ini menggunakan kelompok kontrol, adadys perlakuan yang berbeda, dan
pengambilan sampel yang dilakukan secara acak.Ketssmatematika dilakukan dua kali
yaitu sebelum proses pembelajaran, yang disebtspoan sesudah proses pembelajaran,

yang disebut postes. Secara singkat, disain peameiérsebut adalah sebagai berikut:
A @) X @)
A

Keterangan :

A : pengambilan sampel secara acak kelas

O : pretes dan postes (tes kemampuan pemaham&oianikasi matematis)

X : Perlakuan pembelajaran dengan menggunakan katageinkuiri terbimbing
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Pretes dan Postes

Sebelum pembelajaran diberikan dilakukan tes (pyetetuk mengukur kemampuan
awal siswa dan setelah pembelajaran dilakukan iddrertes (postes) kemampuan akhir
siswa. Dari hasil analisis data dan uji statistdngan taraf signifikansi 5% terhadap data
pretes dan postes diperoleh bahwa hasil preteslds keksperimen dan kelas kontrol secara
signifikan tidak terdapat perbedaan, sedangkan pad@ postes kedua kelas menunjukkan
perbedaan yang signifikan. Rataan hasil pretes ptmtes kemampuan pemahaman dan
komunikasi matematis dapat dilihat pada Tabel ikber
Tabel 1. Rataan Pretes dan Postes KPM dan KKM

Kemampuan Pemahaman Kemampuan Komunikasi
Kelas
Pretes Postes Pretes Postes
Eksperimen 4.075 11.025 4.225 11.200
Kontrol 4.025 8.450 4.125 8.075

Untuk mengetahui apakah perbedaan peningkatan Heddjar antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol berbeda secara dgnifiperlu dilakukan uji analisis varians
(ANOVA) dua jalur. Untuk melihat peningkatan kemarmap pemahaman matematis yang
telah dicapai oleh siswa dan kualifikasinya digaraklata gain ternormalkan. Rataan gain
ternormalkan merupakan gambaran peningkatan kemampamahaman matematis baik
dengan pendekatan inkuiri terbimbing (PIT) maupangan pendekatan konvensional (PK)
dan rataan gain ternormalkan ini digunakan untukdapatkan kualitas perhitungan yang
lebih baik dalam mengukur peningkatan KPM dan KKislva. Sebelumnya dilakukan uji
normalitas dan homogenitas terhadap data gain K&MKKM siswa dengan menggunakan
uji One-Sample Kolmogorov-Smirndigajikan dalam Tabel 2. berikut.

Tabel 2. Uji Normalitas Distribusi Data GainKPM ddKM
Pemahaman Pemahaman Komunikasi Komunikasi

Keterangan PIT PK PIT PK
N 40 40 40 40
Kolmogorov-Smirnov Z 0.814 0.963 0.887 0.925
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.521 0.311 0.411 0.359
Kesimpulan Normal Normal Normal Normal

Sedangkan untuk menguji homogenitas varians kdédl@ampok data gain kelas
eksperimen dan kontrol digunakan hiomogeneity of Variances (Levene Statistiapat
dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Varians Skor GainMKBan KKM Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

Kemampuan F dfl df2 Sig. Kesimpulan
KPM 0.907 5 74 0.481 Homogen
KKM 1.765 5 74 0.130 Homogen

Dari nilai signifikansi yang lebih besar dariagbsignifikansi 0,05 mengindikasikan
varians antar kelompok adalah sama (homogen). jB&iga karena data gain KPM
berdistribusi normal dan homogen dilakukan Uji Aadwua Jalur. Hasil perhitungan uiji
analisis varians dengan SPSS 16 padaeral Linear Model (GLM) - Univariatdilakukan
pada taraf signifikansi 5% (= 0,05).

Tabel 4. Analisis Varians Gain Kemampuan Pemahakltatematis Menurut Pendekatan
Pembelajaran dan Kategori Siswa

Jumlah Rataan
Sumber Kuadrat Df F Sig. Ho
JK
(JK)
Pendekatan 0.550 1 0.550 44.579 0.000 Tolak
Pembelajaran
Kategori Siswa 0.835 2 0.418 33.885 0.000 Tolak
Pendekatan
Pembelajaran * 0.057 2 0.028 2.305 0.107 Terima
Kategori Siswa
Inter 0.912 74 0.012
Total 13.193 80

Berdasarkan perhitungan ANOVA dua jalur yang hasildapat dilihat pada Tabel 4,
Untuk uji hipotesis pertama, diperoleh nilai sigransi (sig.) sebesar 0,000 lebih kecil dari
= 0,05, dan fung = 44,579 lebih besar darisfei = 3,12 pada taraf signifikansi = 0,05
dengan derajat kebebasaiX2Z74 (od> 74 = 3,12). Karena itu, hasilnya hipotesis nol dikola
artinya peningkatan kemampuan pemahaman matematga syang belajar dengan
menggunakan pendekatan inkuiri terbimbing secaraféian lebih baik daripada siswa yang
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan koowahsi

Untuk uji hipotesis kedua diperoleh nilai signifilsa (sig.) sebesar 0,000 lebih kecil
daria = 0,05, dan frung= 33,885 lebih besar dari:fei= 3,12 pada taraf signifikansi= 0,05
dengan derajat kebebasakZ74 (o274 = 3,12) atau frung> FRavel SEhingga hipotesis nol
ditolak. Artinya secara signifikan terdapat perlmdpeningkatan kemampuan pemahaman

matematis siswa antara siswa yang berkemampuayi,tseglang dan rendah.
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Untuk uji Hipotesis ketiga diperoleh nilai signidiksi (sig.) sebesar 0,107 lebih besar
daria = 0,05, dan Fung= 2,305 lebih kecil dari e = 3,12 pada taraf signifikanai= 0,05
dengan derajat kebebasark274 (o274 = 3,12), sehingga hipotesis nol diterima. Hal ini
berarti tidak terdapat pengaruh interaksi antaralpkatan pembelajaran dengan PIT dengan
kategori kemampuan siswa terhadap kemampuan pemah@atematis siswa. Artinya, PIT
sama efektifnya dalam meningkatkan KPM, baik paslaa dengan kategori tinggi, sedang
dan rendah. Demikian pula PK sama efektif dalamingatkan KPM siswa untuk semua
kategori kemampuan siswa.

Selanjutnya karena data gain KKM berdistribusinmardan homogen dilakukan Uji

Anova Dua Jalur. Hasil perhitungan uji analisisasas dengan SPSS 16 pdslaneral Linear
Model (GLM) - Univariatedilakukan pada taraf signifikansi 5% € 0,05) .

Tabel 5. Analisis Varians Gain Kemampuan KomurnikdatematisMenurut Pendekatan
Pembelajaran dan Kategori Siswa

Jumlah
Sumber Kuadrat  df RJK F Sig. Ho
(JK)
Pendekatan Pembelajaran 0.778 1 0.778 77.108 0.000 Tolak
Kategori Siswa 0.781 2 0.390 38.710 0.000 Tolak

Pendekatan Pembelajaran
Kategori Siswa

Inter 0.746 74 0.010

0.151 2 0.076 7.487 0.001 Tolak

Total 12.894 80

Berdasarkan perhitungan ANOVA dua jalur yang hasildapat dilihat pada Tabel 4,
Untuk uji hipotesis keempat, diperoleh nilai sigkahsi (sig.) sebesar 0,000 lebih kecil dari
a = 0,05, dan Fung= 77,108 lebih besar dari.fei = 3,12 pada taraf signifikanei = 0,05
dengan derajat kebebasarx274 (o274 = 3,12). Karena itu hasilnya hipotesis nol ditolak
artinya peningkatan kemampuan komunikasi matemaissva yang belajar dengan
menggunakan pendekatan inkuiri terbimbing secaraféian lebih baik daripada siswa yang
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan koowahsi

Untuk uji hipotesis kelima, diperoleh nilai sigkiinsi (sig.) sebesar 0,000 lebih kecil
daria = 0,05, dan Fung= 38,710 lebih besar darisfei= 3,12 pada taraf signifikangi= 0,05
dengan derajat kebebasakZ74 (o274 = 3,12) atau frung> FRabel SEhingga hipotesis nol
ditolak. Artinya terdapat perbedaan peningkatan dmpuan komunikasi matematis siswa
antara siswa yang berkemampuan tinggi, sedangetaialin.
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Gambar 1. Grafik Interaksi antara Faktor PendelReanbelajaran dengan Faktor Kategori
Kemampuan Siswa KKM

Untuk uji hipotesis keenam, diperoleh nilai sigkafnsi (sig.) sebesar 0,001 lebih
kecil daria = 0,05, dan fung= 7,487 lebih besar darisbe = 3,12 pada taraf signifikangi=
0,05 dengan derajat kebebasax 24 (of>74= 3,12), sehingga hipotesis nol ditolak. Hal ini
berarti terdapat interaksi antara pendekatan peyabah dengan PIT dengan kategori
kemampuan siswa terhadap kemampuan komunikasi raasesiswa.Untuk melihat secara
grafik ada tidaknya interaksi antara faktor pentkkagpembelajaran dan faktor kategori
siswa, kita dapat melihat grafik interaksinya seti@gna disajikan pada Gambar 1.

Tabel 6. Hasil Angket Sikap Siswa berdasarkan Asjagkindikator yang Diungkap

Persentase Sikap Rataan

. Siswa Sikap
Aspek Indikator indikator Aspek
Sikap terhadap Kesukaan terhadap pelajaran matematika 82.67%
pelajaran Kesungguhan dalam mengikuti pelajaran 83.58%
: 84.50%

matematika

Sikap terhadap Menunjukkan minat terhadap PIT 86.50%

pembelajaran Minat terhadap belajar kelompok dalam

PIT PIT 79.00% 84.58% 83.07%
Minat terhadap pembelajaran dengan 70
menggunakan LKS 88.25%

Sikap terhadap Menunjukkan minat terhadap soal
soal pemahaman pemahaman dan komunikasi matematis  79.13%
dan komunikasi  Manfaat soal-soal pemahaman dan 83.67%
matematis komunikasi matematis 2070

81.07%
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Pada Gambar 1 terlihat ketiga garis yang kategewastinggi, sedang dan rendah
tidak berpotongan, namun terlihat garis kategogdi, sedang dan rendah untuk pendekatan
konvensional cenderung saling mendekati, hal innungikkan adanya interaksi antara
pendekatan pembelajaran dengan kategori kemampigma sterhadap kemampuan
komunikasi matematis. Gambar ini juga menunjukkahwa siswa dengan kemampuan
tinggi dan sedang memperoleh manfaat paling bedandpembelajaran matematika dengan
pendekatan inkuiri terbimbing jika dibandingkan gan siswa dengan kemampuan rendabh.

Berdasarkan tanggapan siswa melalui skala sikapndavancara diperoleh temuan
bahwa secara umum tanggapan siswa terhadap peanbelajatematika dengan pendekatan
inkuiri terbimbing cukup positif. Tanggapan parawss tentang strategi pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, lembar kerja yang diberikdan soal-soal pemahaman dan
komunikasi matematis menunjukkan suatu persetujiaanminat serta motivasi yang tinggi
terhadap pembelajaran yang dikembangkan.

2. Pembahasan

Hasil analisis menunjukkan bahwa penolakan Ho meaigperbedaan peningkatan
kemampuan pemahaman dan komunikasi (hipotesis l4jpamtara siswa yang mendapat
pembelajaran dengan pendekatan inkuiri terbimbid)( dengan siswa yang mendapat
pembelajaran konvensional (PK), mengindikasikan waahpendekatan pembelajaran
berpengaruh secara signifikan terhadap peningkadtamampuan pemahaman dan
komunikasi matematis siswa. Kesimpulannya ialahdmapuan pemahaman dan komunikasi
matematis siswa yang mendapat pembelajaran deregatelatan inkuiri terbimbing secara
signifikan lebih baik daripada siswa yang mendapeambelajaran dengan pendekatan
konvensional.

Hasil studi ini sejalan dengan hasil penelitiaotidan et. al. (2007) yang menyatakan
bahwa keuntungan pembelajaran inkuiri bagi siswgatdanemperdalam pengetahuan akan
gagasan matematika, dan meningkatkan komunikada Baat belajar siswa terlibat dalam
kegiatan yang menuntut mereka untuk mengkonstmdsi memahami konsep atau materi
yang dipelajari dan dengan berdiskusi mereka dbpdtomunikasi secara aktif sehingga
memberikan penguatan pada pemahaman pengetahuamatika siswa.

Penolakan Ho mengenai perbedaan peningkatan keonaampemahaman dan
komunikasi matematis siswa, antara siswa yang teggka tinggi, sedang dan rendah
(hipotesis 2 dan 5) mengindikasikan bahwa kategemampuan siswa secara signifikan

berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan pemahdara komunikasi matematis
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siswa.Hal ini sejalan dengan pendapat Galton (Rerséif 2006) bahwa dari sekelompok
anak terdapat sejumlah anak yang berbakat ataarps#dang dan kurang, yang memiliki
perbedaan kemampuan individual.Permasalahan yammg seuncul dalam pembelajaran
matematika biasanya terjadi pada siswa yang bemxgman kurang (rendah).Mereka
cenderung tidak dapat mengikuti pelajaran matemmatecepat dan sebaik siswa
berkemampuan sedang apalagi siswa yang berkemartipggn

Penerimaan Ho mengenai perbedaan peningkatan amanpemahaman matematis
menurut interaksi faktor pendekatan pembelajaragaie faktor kategori siswa ( hipotesis 3),
mengindikasikan bahwa tidak terdapat pengaruh dateraksi antara pendekatan
pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitiargaterkategori kemampuan siswa.
Dengan demikian, pendekatan inkuiri terbimbing daghigerapkan untuk semua kategori
siswa dalam upaya meningkatkan kemampuan pemahansematis siswa Sekolah
Menengah Pertama.

Penolakan Ho mengenai perbedaan peningkatan keunasmrkomunikasi matematis
menurut interaksi faktor pendekatan pembelajaragale faktor kategori siswa (hipotesis 6),
mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh dari ikdéerantara pendekatan pembelajaran
yang dikembangkan dalam penelitian dengan katdgemampuan siswa.Artinya, faktor
pembelajaran dan faktor kategori siswa secara Ime@xsama mempengaruhi peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa.

Untuk siswa berkemampuan tinggi, rataan gain KKBWwsai yang pembelajarannya
berdasarkan PIT (0,660) lebih tinggi dibandingkamghn pembelajaran berdasarkan PK
(0,340), untuk siswa berkemampuan sedang, rataarkg@dv siswa yang pembelajarannya
berdasarkan PIT (0,430) lebih tinggi dibandingkanghn pembelajaran berdasarkan PK
(0,254) dan untuk siswa berkemampuan rendah, ratgam kemampuan komunikasi
matematis yang pembelajarannya berdasarkan P199)0,bih tinggi dibandingkan dengan

pembelajaran berdasarkan PK (0,198).

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan sgdieberikut:
1. Peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa@ Yeelajar dengan
menggunakan pendekatan inkuiri terbimbing secayifgian lebih baik daripada siswa
yang memperoleh pembelajaran dengan pendekataverksional.
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2. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahamtematis siswa secara
signifikan antara siswa yang berkemampuan tingglasg dan rendah, jika ditinjau dari
faktor pendekatan pembelajaran dan kategori kemamgigwa.

3. Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswag ydelajar dengan
menggunakan pendekatan inkuiri terbimbing secayiifgian lebih baik daripada siswa
yang memperoleh pembelajaran dengan pendekataverksional.

4. Terdapat interaksi antara pendekatan pembelajeeagath kategori kemampuan siswa
menyangkut peningkatan kemampuan komunikasi matenmsiswa. Peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendaeabbelajaran dengan
pendekatan inkuiri terbimbing pada kategori tinggidang, dan rendah cenderung lebih
baik/tinggi jika dibandingkan dengan siswa yang dagat pembelajaran konvensional
dengan kategori yang sama. Untuk meningkatkan kgmam komunikasi matematis,
pembelajaran dengan pendekatan inkuiri terbimbiegua diterapkan untuk siswa
dengan kategori kemampuan tinggi dan sedang, deangsesuai untuk siswa dengan

kategori rendah.
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